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Abstract. Public Street Lighting (PJU) plays a crucial role in supporting community activities at night while
ensuring the safety, comfort, and aesthetics of urban environments. However, in many regions, including
Pontianak City, numerous streetlights remain non-functional for extended periods due to delayed damage
reporting and the lack of an efficient monitoring system. This research aims to create a Public Street Lighting
information system based on Geographic Information System (GIS) technology, integrated with the Telegram Bot
API, to enhance the efficiency of damage reporting and response management. The system allows both the public
to submit reports of malfunctioning lights through a web-based application, where the backend automatically
sends notifications to administrators and technicians via Telegram. Data were collected through spatial data
mapping, documentation, and interviews with the Head of the Road Equipment Division at the Pontianak City
Transportation Department, followed by system design using the Waterfall model and testing through blackbox
testing. The system visualizes the distribution and condition of streetlights on an interactive WebGIS map and
records damage reports in real-time. The findings indicate that the integration of WebGIS and Telegram Bot API
enhances the responsiveness and transparency of streetlight maintenance management. This innovation
contributes to the realization of a smart city ecosystem by promoting community participation, improving
infrastructure service efficiency, and supporting data-driven decision-making in local governance.

Keywords: Geographic Information System; Public Street Lighting; Smart City; Telegram Bot API; WebGIS.

Abstrak. Penerangan Jalan Umum (PJU) memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung aktivitas
masyarakat pada malam hari, meningkatkan keselamatan pengguna jalan, serta menciptakan rasa aman dan
nyaman di lingkungan perkotaan. Keberadaan PJU yang berfungsi dengan baik juga berkontribusi terhadap
estetika kota dan mendukung kegiatan ekonomi masyarakat di malam hari. Namun, di Kota Pontianak masih
sering ditemukan lampu jalan yang rusak atau tidak menyala dalam waktu lama. Kondisi ini umumnya disebabkan
oleh keterlambatan dalam proses pelaporan kerusakan serta belum tersedianya sistem pemantauan yang efektif
dan terintegrasi.Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web
yang terintegrasi dengan Telegram Bot API sebagai solusi untuk mempercepat proses pelaporan dan penanganan
gangguan PJU di Kota Pontianak. Sistem yang dikembangkan memungkinkan masyarakat untuk mengirimkan
laporan kerusakan lampu melalui aplikasi web. Selanjutnya laporan tersebut akan diteruskan ke admin dan petugas
melalui Bot Telegram. Data penelitian diperoleh melalui pemetaan spasial, dokumentasi, dan wawancara dengan
Kepala Bidang Perlengkapan Jalan Dinas Perhubungan Kota Pontianak. Sistem kemudian dirancang dengan
model waterfall dan diuji menggunakan metode blackbox.. Sistem yang dihasilkan mampu menampilkan posisi
dan informasi lampu jalan secara interaktif pada peta WebGIS serta mencatat laporan kerusakan secara real-time.
Selain itu hasil pengujian blackbox menunjukkan bahwa seluruh fungsi berjalan dengan baik sesuai kebutuhan
pengguna. Integrasi antara SIG dan Telegram Bot API ini terbukti dapat meningkatkan efisiensi pelaporan,
mempercepat respon petugas, serta mendukung penerapan konsep Smart City dalam tata kelola infrastruktur
publik di Kota Pontianak.

Kata kunci: APl Bot Telegram; Penerangan Jalan Umum; Sistem Informasi Geografis; Smart City; WebGIS.

1. LATAR BELAKANG

Penerangan Jalan Umum (PJU) memiliki peran vital dalam mendukung aktivitas
masyarakat pada malam hari sekaligus meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna
jalan. Keberadaan PJU yang berfungsi dengan baik tidak hanya berperan dalam menekan angka

kecelakaan lalu lintas, tetapi juga meningkatkan rasa aman masyarakat serta mempercantik
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estetika kota. Namun, di berbagai daerah termasuk Kota Pontianak, permasalahan yang sering
muncul adalah banyaknya lampu jalan yang rusak atau tidak menyala dalam waktu lama akibat
keterlambatan pelaporan dan minimnya sistem pemantauan yang efektif (Ismail, 2024). Proses
pelaporan kerusakan PJU di lapangan umumnya masih dilakukan secara manual, baik melalui
pengaduan langsung ke dinas terkait maupun laporan dari petugas lapangan, yang sering kali
menimbulkan keterlambatan dalam proses perbaikan.

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, terutama pada bidang Sistem Informasi
Geografis (SIG), menawarkan solusi yang efektif untuk pengelolaan aset infrastruktur seperti
lampu jalan. Melalui SIG atau WebGIS, data posisi, kondisi, dan status PJU dapat disimpan,
dianalisis, serta divisualisasikan dalam bentuk peta digital yang interaktif. Penelitian serupa
pernah dilakukan (Anisya et al., 2025), dimana pada penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan WebGIS untuk pemetaan lampu jalan membantu pemerintah daerah dalam
memantau distribusi, status, dan kebutuhan perawatan setiap titik lampu secara efisien.
Penelitian lainnya (Wirabuana & Papilaya, 2020) juga menegaskan bahwa pemanfaatan
operational dashboard berbasis ArcGIS dapat meningkatkan efektivitas monitoring PJU
dengan tampilan visual yang mudah dipahami oleh pengambil keputusan. Sementara itu,
penelitian lain mengenai sistem pengaduan kerusakan infrastruktur berbasis WebGIS
(Mufidatul Ummah, 2025) memperlihatkan bahwa penggabungan data spasial dengan
mekanisme pelaporan berbasis lokasi dapat mempercepat tindak lanjut penanganan di
lapangan.

Di sisi lain, munculnya teknologi komunikasi berbasis Application Programming Interface
(API) seperti Telegram Bot APl membuka peluang integrasi antara sistem informasi dan
aplikasi perpesanan instan. Telegram Bot memungkinkan pengguna berinteraksi dengan sistem
melalui chat secara otomatis, baik untuk memberikan laporan, menerima notifikasi, maupun
memperoleh informasi status terkini (Andrian & Sa’di, 2024). Dalam aspek infrastruktur kota,
beberapa penelitian membuktikan efektivitas penggunaan Telegram sebagai sarana pelaporan
atau monitoring real-time, seperti Purnama (Purnama, Desriyanti, & Kurniawan, 2020) yang
menggunakan Telegram untuk sistem informasi monitoring baterai lampu jalan, lalu ada
penelitian lainnya (lvan Rio Setiadi, Hariyanto, & Widyastuti Kusuma, 2024) yang
menerapkan Telegram sebagai media kontrol lampu otomatis berbasis sensor cahaya. Studi
serupa (Panji Christyan Wijaya & Mizanul Achlag, 2024) juga menunjukkan bahwa integrasi
Telegram Bot APl mempercepat proses pelaporan dan meningkatkan koordinasi antara petugas

teknis dan sistem pusat. Penelitian lain (Nugraha, Pramudya, & Abdussalam, 2025) juga
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mengembangkan aplikasi pelaporan PJU berbasis web dengan notifikasi real-time melalui
WhatsApp sebagai pembanding teknologi yang sejenis.

Sejumlah penelitian di bidang smart lighting juga menegaskan pentingnya pengelolaan
infrastruktur penerangan jalan yang terintegrasi antara teknologi Internet of Things (1oT), SIG,
dan platform komunikasi. Misalnya, penelitian oleh Fuada (Fuada, Adiono, & Siregar, 2021)
dan Enriko (Enriko, Gustiyana, Kurnianingsih, & Puspita Sari, 2023) yang secara spesifik
menjelaskan penerapan jaringan loT dan LoRaWAN untuk pemantauan lampu jalan secara
efisien. Selain itu, pengembangan sistem pencahayaan pintar berbasis fuzzy logic untuk
efisiensi energi (Putra, 2024) menunjukkan arah transformasi menuju smart city yang lebih
cerdas dan adaptif terhadap kebutuhan energi serta pemeliharaan infrastruktur.

Walaupun berbagai penelitian tersebut telah memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan sistem PJU berbasis teknologi, sebagian besar masih berfokus pada aspek
pemantauan otomatis atau pengendalian lampu, bukan pada sistem pelaporan kerusakan yang
terintegrasi dengan WebGIS dan Telegram Bot API. Kesenjangan ini menunjukkan belum
banyak penelitian yang menggabungkan pendekatan spasial dengan mekanisme pelaporan
partisipatif yang memungkinkan masyarakat untuk melaporkan kerusakan lampu secara
langsung dan otomatis tercatat dalam sistem peta digital. Terlebih lagi, belum ditemukan
penelitian serupa yang diterapkan di Kota Pontianak, padahal wilayah ini terus mengalami
perkembangan infrastruktur dan membutuhkan sistem informasi terintegrasi untuk
meningkatkan efisiensi layanan publik, termasuk pengelolaan PJU.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan Sistem Informasi Geografis PJU Kota Pontianak yang dilengkapi
dengan fitur pelaporan gangguan yang terhubung melalui Telegram Bot API. Sistem ini
diharapkan dapat mempermudah proses pelaporan lampu rusak oleh masyarakat maupun
petugas lapangan, memvisualisasikan lokasi kerusakan pada peta WebGIS secara real-time,
serta membantu pihak pemerintah daerah dalam melakukan pemantauan dan perbaikan secara
lebih cepat, efisien, dan transparan. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan solusi teknologi informasi yang mendukung konsep smart

city serta peningkatan tata kelola infrastruktur publik di tingkat daerah.
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2. KAJIAN TEORITIS
Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis adalah sistem berbasis komputer yang dibuat untuk mengelola
data dengan acuan spasial atau koordinat geografis. Tujuan utamanya meliputi pengumpulan,
penyimpanan, pengolahan, serta analisis berbagai objek dan fenomena dengan menjadikan
lokasi geografis sebagai elemen utama. Secara komprehensif, SIG mampu memproses data
georeferensi melalui tahapan input, manajemen data, analisis data, hingga output informasi
(Kurniadin, Prasetya, Hadi, & Feri, 2023). Pada penelitian ini, SIG berfungsi sebagai backbone
manajemen aset dengan memadukan data spasial (lokasi koordinat tiang PJU) dan data atribut
(jenis lampu, daya, dan lainnya). Integrasi ini memungkinkan Dinas terkait untuk
memvisualisasikan sebaran PJU secara tematik pada peta digital, memudahkan inventarisasi
yang akurat serta pemantauan kondisi aset secara komprehensif.
Telegram Bot API

Telegram merupakan aplikasi perpesanan instan berbasis cloud yang diluncurkan pada
tahun 2013, diunggulkan karena stabilitas platform, fitur penyimpanan cloud, dan jaminan
enkripsi yang andal (Heri Khariono, Rizky Parlika, Kusuma, & Setyawan, 2021). Seiring
popularitasnya, Telegram berevolusi menjadi platform efektif untuk layanan otomatisasi sistem
informasi. Dalam konteks penelitian ini, fungsi utama Telegram Bot ini adalah untuk
menyediakan saluran notifikasi real-time kepada admin atau petugas pemeliharaan PJU.

Fungsi ini diimplementasikan melalui Telegram Bot API, yang menghubungkan sistem
back-end SIG PJU dengan platform perpesanan. Ketika masyarakat mengirimkan laporan
kerusakan PJU melalui Bot, sistem akan langsung memproses data spasial dan deskripsi
laporan, kemudian Bot secara otomatis mengirimkan notifikasi instan kepada admin dan
petugas. Keunggulan Bot Telegram dalam kecepatan penyampaian alert menjadikannya ideal,
sebab notifikasi dapat diterima oleh admin dan petugas dengan cepat untuk memastikan
penanganan dan maintenance yang responsif terhadap laporan yang masuk (Mukmin,
Purnawansyah, & Hasnawi, 2022).
Google Maps API

Google Maps API merupakan library berbasis JavaScript yang memudahkan pengembang
dalam menampilkan peta pada situs web atau blog. Proses integrasi tergolong sederhana, cukup
dengan pemahaman dasar mengenai HTML, JavaScript, dan dukungan koneksi internet yang
stabil. Melalui pemanfaatan Google Maps API, pengembang dapat menghemat waktu serta
biaya dalam pembuatan aplikasi peta digital yang handal, karena perhatian utama dapat

difokuskan pada pengolahan dan penyajian data. Peta yang digunakan berasal dari layanan
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Google, sehingga pengguna tidak perlu membuat atau memelihara peta wilayah secara mandiri,
bahkan untuk cakupan global (Sari & Riyansah, 2021).

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan Software Development Life Cycle (SDLC) dengan

model Waterfall. Model ini dipilih karena memiliki langkah-langkah yang teratur dan
berurutan, menjadikannya sesuai untuk pengembangan sistem informasi yang memiliki
kebutuhan dan proses kerja yang telah terdefinisi dengan jelas sejak awal. Metode Waterfall
memungkinkan setiap tahap pengembangan dilakukan secara sistematis, mulai dari analisis
kebutuhan hingga implementasi sistem. (Badrul, 2021). Tahapan metode Waterfall yang
diterapkan dalam penelitian ini meliputi:

Analisis Kebutuhan
Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data dan analisis kebutuhan sistem yang akan

dikembangkan. Pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh informasi yang berkaitan
dengan sistem yang ingin dibuat. Data yang dikumpulkan meliputi data spasial, data atribut,
data form pelaporan kerusakan lampu jalan, serta hasil wawancara dengan pihak yang
berwenang di Dinas Perhubungan Kota Pontianak. Adapun uraian sumber dan jenis data
dijelaskan sebagai berikut:

a. Data PJU, dimana PJU merupakan salah satu fasilitas publik yang berfungsi memberikan
penerangan di jalan untuk meningkatkan keamanan, keselamatan, dan kenyamanan
masyarakat pengguna jalan (Andarista, 2023). Data PJU yang dikumpulkan meliputi lokasi
titik lampu, kondisi lampu, jenis lampu, dan status fungsional lampu. Data ini diperoleh
dari Dinas Perhubungan Kota Pontianak serta hasil survei lapangan untuk memverifikasi
posisi dan kondisi lampu yang ada di lapangan.

b. Data hasil wawancara, dimana data ini diperoleh melalui wawancara dengan Kepala
Bidang Perlengkapan Jalan Dinas Perhubungan Kota Pontianak. Wawancara dilakukan
untuk memperoleh data kualitatif mengenai mekanisme kerja pengelolaan PJU, prosedur
pelaporan kerusakan, serta kendala yang dihadapi dalam proses pemeliharaan. Berdasarkan
hasil wawancara, diketahui bahwa proses inventarisasi dan pelaporan kerusakan PJU saat
ini masih dilakukan secara manual. Kondisi tersebut menyebabkan keterlambatan dalam
proses penanganan karena data inventarisasi belum terintegrasi dan belum divisualisasikan
dalam bentuk peta geografi. Oleh karena itu, pengembangan sistem berbasis SIG yang
terintegrasi dengan Telegram Bot API diharapkan dapat membantu mempercepat proses

inventarisasi, pelaporan, dan tindak lanjut perbaikan PJU di Kota Pontianak. Hasil
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wawancara ini menjadi dasar perancangan sistem yang mampu memfasilitasi pelaporan
masyarakat secara real-time serta memudahkan petugas dalam pemantauan dan
pengambilan keputusan..
Perancangan Sistem
Perancangan sistem dilakukan sebagai tahapan pengembangan SI1G PJU di Kota Pontianak
yang terintegrasi dengan Telegram Bot API. Tujuan utama tahap ini adalah menghasilkan
rancangan sistem yang mampu mengelola data titik PJU, memetakan lokasi lampu PJU pada
peta digital, serta menerima laporan kerusakan dari masyarakat secara real-time.
Rancangan Sistem
Sistem ini dirancang untuk mempermudah proses pendataan, pemantauan, dan pelaporan
kerusakan PJU di Kota Pontianak. Secara fungsional, arsitektur dan interaksi sistem ini
dideskripsikan lebih lanjut melalui Rancangan Arsitektur Sistem, Use Case Diagram dan
Rancangan Antarmuka. Adapun pengguna utama sistem terdiri atas:
a. Admin (Dinas Perhubungan Kota Pontianak), yang berwenang mengelola data lampu dan
memperbarui status perbaikan PJU;
b. Petugas (Dinas Perhubungan Kota Pontianak), yang berwenang memperbarui status
perbaikan PJU;
c. Masyarakat umum, yang dapat mengirim laporan kerusakan lampu melalui Telegram Bot
dengan menyertakan deskripsi kerusakan PJU.
Arsitektur Sistem
Aursitektur sistem pada sistem informasi ini dapat dilihat pada Gambar 1, dimana sistem ini
mengadopsi model terdistribusi client-server berbasis web untuk memastikan aksesibilitas dan

pemrosesan data yang terpusat (Ratnasari, Hafiizah, Erdiani, & Hari Wibowo, 2024).

I
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Masyarakat Umum ..-" Google Maps API

= 7@;]_,: _____________ T =

Petugas Web Browser Internet Welf Server Database

29

»)

- -------<<Mengirikan Notifikasi ke Pengguna=>----- 1
Administrator API

Telegram App Telegram Bot API

Gambar 1. Arsitektur Sistem.
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Pengguna sistem, yang meliputi Masyarakat umum, Admin, dan Petugas, mengakses
aplikasi melalui Web Browser pada perangkat masing-masing. Koneksi internet wajib
diperlukan agar client dapat terhubung dengan Web Server, yang berfungsi sebagai pusat
pemrosesan logika bisnis dan penyimpanan data PJU. Web Server ini menyimpan Database
yang terpusat, yang mengelola seluruh data inventaris dan laporan kerusakan PJU.

Lebih lanjut, sistem mengintegrasikan dua teknologi API penting yaitu Google Maps API
yang digunakan untuk memvisualisasikan data lokasi PJU dan laporan kerusakan secara
spasial, memberikan representasi peta yang real-time dalam sistem. Selain itu, Telegram Bot
API dihubungkan dengan Web Server, di mana Web Server memanfaatkan API ini untuk secara
otomatis mengirimkan notifikasi laporan kerusakan PJU yang baru masuk langsung ke aplikasi
Telegram milik Admin dan Petugas. Hal ini memastikan respons yang cepat terhadap setiap
laporan dari masyarakat, sekaligus memfasilitasi komunikasi instan berbasis lokasi antar
petugas dan sistem.

Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah salah satu model dalam UML (Unified Modeling Language)
yang digunakan untuk menggambarkan fungsi-fungsi sistem dari sudut pandang pengguna.
Diagram ini menggambarkan serangkaian interaksi yang saling berkaitan antara pengguna
(actor) dan sistem, menjelaskan perilaku (behavior) sistem dengan menampilkan cara
pengguna berinteraksi dengannya. Dalam penelitian ini, Use Case Diagram SIG PJU
ditunjukkan pada Gambar 2, yang secara spesifik mendefinisikan fungsionalitas yang harus
disediakan oleh sistem (Ihramsyah, Yasin, & Johan, 2023).
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<<include>>

Melihat Peta PJU

Mengelola Data PJU
<<inc|ude;-;
/ [dmin
‘<<include>> .
Pengaturan Akun
i <£inc|udef>
\—“_‘_ \“~_“
\ Update Status
Petugas Laporan PJU
Mengelola Data \¢
Pengguna

Gambar 2. Use Case Diagram.

Melaporkan
Kerusakan PJU

if/

Masyarakat Umum

Use Case Diagram yang ditunjukkan oleh Gambar 2 memvisualisasikan interaksi
fungsional antara tiga Aktor utama, yaitu Masyarakat Umum, Petugas, dan Admin, dengan
fungsionalitas sistem yang dibuat. Masyarakat Umum berperan sebagai pelapor aktif, di mana
fungsi utamanya adalah Melaporkan Kerusakan PJU melalui Telegram Bot, serta memiliki
akses untuk Melihat Peta PJU dan Melihat Detail PJU untuk tujuan informasi.Sementara itu,
Petugas dan Admin berbagi fungsionalitas inti operasional, termasuk Melihat Peta PJU,
Melihat Detail PJU, dan Update Status Laporan PJU. Perbedaan fungsionalitas utama terletak
pada tingkat kewenangan dimana Admin memiliki kewenangan tertinggi, mencakup semua
fungsi Petugas ditambah dengan tanggung jawab manajerial dan strategis, seperti Mengelola
Data PJU (inventarisasi dan data master).

Perancangan Antar Muka

Perancangan antarmuka sistem informasi ini dilakukan dengan membuat desain mockup
aplikasi, memastikan kesesuaian visual dengan kebutuhan fungsional dan interaksi pengguna
(user experience) yang optimal. Sistem SIG PJU dikembangkan menggunakan teknologi web
yang diakses melalui web browser, sehingga antarmuka dirancang responsif dan intuitif.
Rancangan antarmuka dibagi menjadi beberapa kategori utama yang melayani kebutuhan

semua pengguna sistem.
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Antarmuka Sistem Informasi Geografis Penerangan Jalan Umum Kota Pontianak, yang diakses

melalui web browser, terdiri dari beberapa halaman utama, yaitu:

a. Halaman Peta GIS: Halaman inti sistem yang menyajikan peta Kota Pontianak. Halaman
ini berfungsi untuk memvisualisasikan seluruh data spasial PJU yang terinventarisasi
(layer inventaris) dengan menggunakan Google Maps API.

b. Halaman Login: Halaman yang digunakan oleh Admin dan Petugas untuk melakukan
autentikasi akses ke sistem manajemen, memisahkan hak akses berdasarkan peran
pengguna.

c. Halaman Dashboard (Admin/Petugas): Halaman utama setelah login yang menyajikan
ringkasan data penting, seperti total PJU yang terdata, jumlah laporan kerusakan yang
masuk hari ini, dan statistik status perbaikan (Menunggu, Proses, Selesai).

d. Halaman Manajemen Data PJU (Admin): Halaman khusus Admin untuk mengelola data
master inventaris PJU (tambabh, edit, hapus), termasuk data atribut (jenis lampu, daya ) dan
koordinat lokasi.

e. Halaman Pengaturan Akun (Admin/Petugas): Halaman yang memungkinkan Admin untuk
mengubah kata sandi pribadi.

Pembuatan Aplikasi
Pada tahap ini dilakukan proses pengkodean berdasarkan hasil rancangan yang telah dibuat.

Aplikasi dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman web (PHP, JavaScript, HTML,

dan CSS) dengan framework pendukung serta integrasi API. Sistem backend dirancang agar

dapat mengirimkan data laporan gangguan PJU ke API Telegram Bot, sehingga notifikasi
laporan secara otomatis diteruskan kepada admin dan petugas di grup Telegram.

Pengujian Sistem
Setelah aplikasi selesai dikembangkan, tahap pengujian dilakukan untuk memastikan

semua fitur berfungsi dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian ini menggunakan

metode blackbox, yang berfokus pada pemeriksaan validitas input, output, serta kesesuaian
fungsi sistem.

Implementasi dan Evaluasi
Tahap terakhir adalah implementasi sistem ke dalam lingkungan operasional dan evaluasi

hasilnya. Implementasi dilakukan dengan menguji coba aplikasi kepada pengguna (masyarakat

dan petugas Dinas Perhubungan) untuk memastikan sistem dapat digunakan dengan efektif.

Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil pengujian serta umpan balik pengguna.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah SIG PJU berbasis web yang terintegrasi dengan API
Telegram sebagai sarana pelaporan kerusakan lampu jalan. Sistem ini dibangun menggunakan
pendekatan arsitektur client-server, dengan basis data spasial yang menyimpan titik koordinat
lokasi PJU di seluruh wilayah Kota Pontianak.

Hasil pengembangan sistem menunjukkan bahwa pengguna (petugas Dinas Perhubungan
maupun masyarakat umum) dapat mengakses informasi kondisi lampu jalan secara real-time
melalui antarmuka peta interaktif. Fitur utama yang dihasilkan antara lain:

a. Halaman GIS PJU

Setiap titik PJU divisualisasikan pada peta menggunakan Google Maps API, di mana data

spasial tersebut dilengkapi dengan atribut inventaris seperti nomor seri, model, daya, jenis

panel, alamat, kelurahan, kecamatan, dan informasi terkait lainnya. Data PJU ini
diintegrasikan dari hasil survei lapangan dan basis data resmi Dinas Perhubungan Kota

Pontianak. Hasil implementasinya ditampilkan pada Gambar 3 hingga Gambar 4.
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Gambar 3. Halaman GIS PJU.
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Gambar 4. Detail Lampu PJU.
b. Fitur Pelaporan via Telegram Bot
Pengguna (Masyarakat umum) dapat mengirim laporan kerusakan lampu melalui fitur
“Lapor Gangguan” yang dapat diakses melalui Halaman GIS PJU, adapun pengguna cukup
memilih marker PJU yang rusak, lalu mengakses fitur “Lapor Gangguan” dan mengisi form
“Lapor Gangguan Lampu PJU”, setelah itu sistem akan secara otomatis mengirimkan
notifikasi ke admin dan petugas melalui Telegram Bot API dan setelah itu Admin/Petugas
dapat langsung mengupdate status laporan gangguan melalui link yang dishare oleh Bot
Telegram. Hasil implementasinya ditampilkan pada Gambar 5 hingga Gambar 7.

Gambar 5. Form Lapor Gangguan Lampu PJU.
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Gambar 7. Halaman Proses Laporan Gangguan PJU.

Halaman Admin

Admin Dinas Perhubungan dapat mengelola data lampu, memantau semua laporan,

memperbarui status perbaikan, serta mengekspor laporan dalam format CSV. Hasil

implementasinya ditampilkan pada Gambar 8 hingga Gambar 9.
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Gambar 7. Halaman Manajemen Data Lampu PJU.

= Laporan Gangguan Lampu PJU

TH

<]
Gambar 8. Halaman Manajemen Laporan Gangguan PJU.

Selain itu, aplikasi juga melalui pengujian yang menggunakan metode Blackbox Testing,
di mana hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan dengan baik seperti
yang ditampilkan pada Tabel 1. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa setiap
komponen pada sistem informasi geografis penerangan jalan umum berfungsi sebagaimana
mestinya, baik dari sisi manajemen data, visualisasi data, maupun update status perbaikan.
Tabel 1. Hasil Pengujian Blackbox

No Pengujian Masukan Hasil Yang Diharapkan Keterangan
1. Login Username dan Admin berhasil mengakses Berhasil
password halaman yang sesuai dengan
terdaftar, captcha  level hak aksesnya..
2. Menampilkan Masuk Ke Sistem menampilkan halaman Berhasil
Peta PJU Halaman Peta PJU yang berisi marker-marker PJU.
3.  Melihat Marker PJU Muncul popup yang Berhasil
Detail PJU menampilkan detail dari PJU

yang dipilih
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No Pengujian Masukan Hasil Yang Diharapkan Keterangan
4. Lapor Lampu PJU, Laporan berhasil masuk ke Berhasil
Gangguan komentar, nama sistem dan Bot Telegram berhasil
pelapor, no hp, memberikan notifikasi ke
captcha telegram admin dan petugas
5. Fitur Semua isian form  Admin berhasil memanajemen Berhasil
Mengelola manajemen data data lampu PJU
Lampu PJU lampu
6. Fitur Periode laporan Sistem menampilkan list laporan  Berhasil
Memonitoring gangguan PJU gangguan PJU berdasarkan filter
Laporan yang dipilih periode laporan yang dipilih
Gangguan
PJU
7. Update Status Laporan gangguan Petugas/Admin berhasil meng- Berhasil
Laporan yang dipilih update status laporan gangguan
Gangguan PJU
PJU
8. Pengaturan password lama, Sistem berhasil memperbarui Berhasil
Akun password baru pengaturan akun sesuai dengan

data yang dimasukkan.
Metode blackbox testing dipilih karena berfokus pada pengujian aspek fungsional tanpa

memeriksa struktur internal program. Pendekatan ini efektif untuk memastikan kesesuaian
antara masukan (input) dan keluaran (output) sistem berdasarkan spesifikasi kebutuhan
pengguna (Kusuma, Rahmat, & Rofig, 2023).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa setiap fitur utama, seperti pelaporan kerusakan lampu
melalui Telegram Bot, tampilan peta lokasi PJU, pembaruan status perbaikan, hingga notifikasi
otomatis kepada petugas, berjalan dengan hasil yang sesuai harapan. Tidak ditemukan
kesalahan atau bug yang mengganggu fungsi utama sistem. Sebagai contoh, pada fitur
pelaporan gangguan PJU, laporan yang dikirim oleh pengguna dapat diterima oleh sistem,
tersimpan di basis data, dan notifikasi mengenai laporan tersebut langsung diberikan kepada
Admin dan Petugas melalui Bot Telegram.

Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan 100% terhadap
semua skenario uji fungsional, yang berarti sistem telah siap untuk digunakan dalam

operasional pelaporan dan pemantauan PJU di Kota Pontianak.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

SIG PJU berbasis web yang dikembangkan telah berhasil membantu proses pelaporan dan
pengelolaan gangguan PJU. Masyarakat dapat menginput laporan gangguan melalui aplikasi
web, kemudian backend sistem mengirimkan data ke API bot Telegram. Selanjutnya, notifikasi
laporan otomatis muncul di grup Telegram admin dan petugas, sehingga penanganan dapat
dilakukan lebih cepat dan efisien.

Selain itu, aplikasi telah diuji menggunakan metode blackbox, dan hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua fungsi bekerja dengan baik sesuai kebutuhan pengguna. Sistem ini
terbukti meningkatkan efektivitas pelaporan, mempercepat respon petugas, serta mendukung
konsep Smart City dalam pelayanan publik.

Saran

Adapun saran untuk pengembangan selanjutnya mencakup beberapa hal penting. Pertama,
sistem sebaiknya diintegrasikan dengan portal Smart City agar pengelolaan menjadi lebih
terpusat. Kedua, data titik PJU perlu diperbarui secara berkala agar tetap akurat dan dapat
dipercaya. Ketiga, penambahan fitur analisis dan prediksi gangguan menggunakan machine
learning akan meningkatkan kemampuan sistem dalam mendeteksi potensi masalah secara
dini. Keempat, uji kinerja dan keamanan lanjutan perlu dilakukan untuk memastikan sistem
lebih andal dan aman. Dengan pengembangan yang berkelanjutan, sistem ini berpotensi
menjadi model aplikasi pelaporan publik berbasis spasial yang efektif dan mudah diterapkan

di berbagai daerah.
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